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Modal Kerja 

• Yaitu dana yang diperlukan oleh 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 

operasional perusahaan sehari hari, 

seperti pembelian bahan baku, 

pembayaran upah buruh, membayar 

hutang dll 



Pengertian Modal Kerja 

Modal Kerja Bruto adalah seluruh aktiva 

lancar yang dimiliki perusahaan. 

Sedangkan Modal Kerja Netto adalah 

aktiva lancar dikurang dengan hutang 

lancar. Manajemen Modal Kerja adalah 

administrasi aktiva lancar perusahaan dan 

kebutuhan modal pembelanjaan untuk 

memenuhi aktiva lancar. 



Kecukupan Modal Kerja 

Manajemen Modal Kerja sangat 

dibutuhkan perusahaan terutama untuk 

beberapa alasan. Modal Kerja yang terlalu 

besar dari kebutuhan nyata akan 

mengakibatkan tidak efisiennya 

penggunaan dana perusahaan. 

Sebaliknya bila modal kerjanya terlalu 

kecil juga akan mengganggu jalannya 

operasi perusahaan. 



Klasifikasi/Jenis Modal Kerja 

• Modal Kerja Permanen 

 Sejumlah aktiva lancar yang dibutuhkan 

untuk memenuhi kebutuhan minimum 

jangka panjang.  

• Modal Kerja Sementara/variabel 

 Merupakan investasi dalam aktiva lancar 

yang berubah-ubah sesuai dengan 

kebutuhan musiman. 



Jenis-Jenis Modal Kerja 

Menurut W.B. Taylor 

• Modal Kerja Permanen 

 a. Modal Kerja Primer 

 b. Modal Kerja Normal 

• Modal Kerja Variabel 

 a. Modal Kerja Musiman 

 b. Modal Kerja Siklis 

 c. Modal Kerja Darurat 



Modal kerja Permanen 

• Modal kerja primer yaitu modal kerja 

minimal yang harus ada dalam 

perusahaan untuk menjamin agar 

perusahaan tetap bisa beroperasi 

• Modal kerja normal adalah MK yang harus 

ada agar perusahaan bisa beroperasi 

dengan tingkat produksi normal. Produksi 

mormal merupakan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan barang 

sebesar kapasitas normal perusahaan. 



Modal kerja variabel 

• Yaitu modal kerja yang jumlahnya 

berubah2 sesuai dengan perubahan 

kegiatan ataupun keadaan lain yang 

mempengaruhi perusahaan. 

• MK variabel terdiri dari: modal kerja 

musiman, modal kerja siklis, dan modal 

kerja darurat. 



Lanj..MK variabel 

• Modal kerja musiman, merupakan 

sejumlah dana yang dibutuhkan untuk 

menantisipasi apabila ada fluktuasi 

kegiatan perusahaan, misalnya 

perusahaan biskuit harus menyediakan 

modal kerja lebih besar pada saat musim 

hari raya. 



Lanjutan… 

• Modal kerja siklis yaitu modal kerja yang 

jumlah kebutuhannya dipengaruhi oleh 

fluktuasi (kenaikan/penurunan 

ekonomi/harga) 

• Modal kerja darurat, yaitu MK ini jumlah 

kebutuhannya dipengaruhi oleh keadaan-

keadaan yang terjadi di luar kemampuan 

perusahaan. Misalnya saat terjadi 

bencana, kerusuhan dll 





Periode/Masa Perputaran Modal 

Kerja 

 Periode Perputaran modal kerja adalah 

dimana dari saat kas diinvestasikan dalam 

komponen-komponen modal kerja sampai 

saat dimana kembali menjadi kas. 

 

 



Periode/Masa Perputaran 

Modal Kerja 

• Masa perputaran modal kerja ini 

menunjukkan tingkat efisiensi 

penggunakan MK 

• Semakin cepat masa perputakan MK, 

semakin efisien penggunaan MK dan 

tentunya investasi pada MK semakin kecil 

 



Contoh 

• Perusahaan Persada Nusantara 

mempunyai laporan keuangan berupa 

neraca dan laporan laba rugi sebagai 

berikut: 



Neraca PT Persada (Rp Juta) 



Laporan Laba Rugi PT Persada 



Hitung Perputaran Modal Kerja 



Hitung Perputaran Modal Kerja 





Konsep Modal Kerja 

• Modal kerja kuantitatif 

• Modal kerja kualitatif 

• Modal kerja fungsional 



1. Modal Kerja Kuantitatif 

• Menitik beratkan pada segi kuantitas dana 

yang tertanam dalam aktiva yang masa 

perputaraanya kurang dari satu tahun 

• MK menurut konsep ini adalah 

keseluruhan elemen aktiva lancar 

• Karenanya semua elemen aktiva lancar 

diperhitungkan sebagai modal kerja tanpa 

memperhatikan kewajiban kewajiban 

jangka pendeknya, maka MK ini sering 

disebut MK bruto atau Gross working 

capital 



2. Modal Kerja Kualitatif 

• Konsep MK kualitatif adalah bukan semua 

akttiva lancar saja tetapi 

mempertimbangkan kewajiban kewajiban 

yang segera harus dibayar sehingga dana 

yang digunakan benar benar khusus 

digunkana untuk membiayai operasi 

perusahaan sehari hari tanpa kuatir 

terganggu oleh pembayaran pembayaran 

hutang yang segera jatuh tempo 

• Jadi MK kualitatif adalah selisih antara 

aktiva lancar dengan hutang lancar 

 



3. MK Fungsional 

• Konsep ini lebih menitikberatkan pada 

fungsi dana dalam menghasilkan 

penghasilan langsung atau current income 

• MK fungsional adalah dana yang 

digunakan oleh perusahaan untuk 

menghasilkan current income sesuai 

dengan tujuan didirikan perusahaan pada 

satu periode tertentu.  



Lanjutan….MK fungsional 

• Tiga syarat untuk menjadi modal kerja: 

• 1. Current income 

• 2. Sesuai tujuan perusahaan 

• 3. Satu periode akutansi 

Sehingga yang masuk sebagai modal kerja adalah 

kas, piutang dagang sebesar harga pokoknya, 

persediaan, dan aktiva aktif sebesar penyusustan 

periode tersebut. Sedangkan efek atau surat 

berharga dan marjin laba dari piutang merupakan 

modal kerja potensial yang akan menjadi modal 

kerja bila piutang sudah dibayar dan efek sudah 

dijual 









Kebijaksanaan Modal Kerja 

• Yaitu strategi yang diterapkan oleh 

perusahaan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan MK dengan berbagai alternatif 

sumber dana 



Kebijaksanaan Modal Kerja 

• Kebijaksaan modal kerja apa yang harus 

diambil oleh perusahaan, tergantung dari 

seberapa besar manajer berani 

mengambil risiko. Kebikasanaan modal 

kerja yang bisa diambil oleh perusahaan 

adalah: 

1. Kebijaksanaa konservatif 

2. Kebijaksanaan moderat atau hedging 

3. Kebijaksanaa agresif 



Kebijaksanaan Konservatif 



Kebijaksanaan Konservatif 



Kebijaksanaan Moderat 



Kebijaksanaan Moderat 



Kebijaksanaan Moderat  



Kebijaksanaan Moderat 



Kebijaksanaan Agresif 



Kebijaksanaan Agresif 



Contoh 
• PT Persada Nusantara sedang mempelajari untuk 

menentukan tingkat aktiva lancar yang optimal untuk 

tahun depan. Manajemen memperkirakan bahwa 

penjualan akan meningkat Rp 200 juta karena 

ditawarkannya produk baru. Perusahaan ingin tetap 

mempertahankan rasio utanya 50% dan nilai aktiva tetap 

saat ini sebesar Rp 80 juta. Tingkat bunga baik untuk 

jangka pendek maupun jangka panjang saat ini adalah 

12%. Manajer keuangan PT Persada Nusantara 

meninginkan untuk menganalisis tiga alternatif 

kebijaksanaan yaitu: 

1. Kebijakan konservatif dengan tingkat aktiva lancar 60% 

dr penjualan 

2. Kebijakan moderat dengan mem[ertahankan AL 

sebesar 50% dr penjualan 



Lanjutan.. 

3. Kebijakan agresif dengan tingkat aktiva 

lancar 40% dari penjualan 

 

Kebijakan mana yang sebaiknya diambil 

dengan ukuran ROE (return on equity) untuk 

ketiga alternatif tersebut. Dengan asumsi 

EBIT 10% dari penjualan dan pajak sebesar 

25%. 



Jawaban: 





Penentuan Kebutuhan Modal 

Kerja 

• Masalah yang cukup penting dalam 

pengelolaan modal kerja adalah seberapa 

besar kebutuhan modal kerja suatu 

perusahaan 

• Untuk menentukan besarnya modal kerja, 

bisa digunakan beberapa metode 

penentuan besarnya modal kerja, yaitu 

- Metode keterikatan dana 

- Metode perputaran modal kerja 

 



Metode Keterikatan Dana 



Contoh 



Jawab 




